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SUMMARY

HELEN SAFA RINGGA. Control of pest insect using Beauveria bassiana
(Bals.) Vuill and Bacillus thuringiensis Berl. in Rice Field and its Impact on
Spiders (Supervised by TRIANI ADAM and HARMAN HAMIDSON).

Pest is an important problem for farmers, especially rice. In low land area
of south sumatra found a species of pest from Ciccadelidae Family which might
decrease rice production. The research has been conducted in the lowland rice in
Pelabuhan Dalam, Pemulutan, Ogan llir, South Sumatra Province. Making
bioinsecticide was performed in the Laboratory of Entomology, Department of
Pest and Plant, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. This
diseases research from May 2014 until January 2015.

This research purpose to was started analyze the effect of liquid
bioinsecticide application of B. bassiana againts populations and Pest insect
attacks on the rice plant and analyze the effect of bioinsecticide application of B.
bassiana on the abundance and diversity of spiders. The method used in this
research a randomized block design method, which consists of 3 treatments and 4
was replication.

Results of this study found that 5 families of insect pests Delphacidae,
Ciccadelidae, Pentatomidae, Pyralidae and Acrididae that attack rice plants, while
the spider was found six families that Lycosidae, Araneidae, Tetragnathidae,
Linypiidae, lynx spider, and jumping spider in lowland swamp rice fields
Pemulutan.

The treatment consisted of a bioinsecticide B. bassiana, bioinsecticide B.
thuringiensis and Control. The treatment conclusion from this research that the
application bioinsecticide contains not B. bassiana was able to suppress the pest
insect populations family Delphacidae, Ciccadelidae, Pentatomidae, and
Acrididae While B. thuringiensis bioinsecticide active ingredient can suppress the
pest insect populations Family Pyralidae. but biopesticide active ingredient B.
bassiana and B. thuringiensis biopesticide active ingredients do not affect the
abundance and diversity of spider species.
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RINGKASAN

HELEN SAFA RINGGA. Pengendalian Serangga Hama menggunakan
Beauveria bassiana (Bals.)Vuill dan Bacillus thuringiensis Berl. pada Tanaman
Padi serta dampaknya terhadap kelimpahan Laba-laba. (Dibimbing oleh TRIANI
ADAM dan HARMAN HAMIDSON).

Serangga hama merupakan masalah penting yang sering dihadapi petani
khusunya pada tanaman padi, dilahan lebak Sumatera Selatan banyak ditemukan
serangga hama salah satunya adalah hama Famili Ciccadelidae yang dapat
menurunkan hasil produksi padi. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan
sawah lebak di Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan
llir, Provinsi Sumatera Selatan. Pembuatan bioinsektisida dilakukan di
Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian ini dimulai dari bulan Mei
2014 sampai Januari 2015.  Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
pengaruh aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana dan B. thuringiensis terhadap
populasi serangga hama pada tanaman padi di sawah lebak Sumatera Selatan dan
menganalisis pengaruh aplikasi bioinsektisida B. bassiana dan B. thuringiensis
terhadap kelimpahan dan keanekaragaman laba-laba pada tanaman padi di sawah
lebak Sumatera Selatan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode Rancangan Acak Kelompok, yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang digunakan terdiri dari Bioinsektisida B. bassiana, Bioinsektisida
B. thuringiensis dan kontrol.

Hasil penelitian ini ditemukan 8 Famili serangga hama yaitu Famili
Delphacidae, Ciccadelidae, Alydidae, Pentatomidae, Pyralidae, Grylotalpidae,
Tettigonidae dan Acrididae yang menyerang tanaman padi sedangkan laba-laba
ditemukan 6 Famili yaitu Lycosidae, Araneidae, Tetragnathidae, Linypiidae,
Oxyopidae dan Salticidae di sawah rawa lebak Pemulutan. aplikasi bioinsektisida
berbahan aktif B. bassiana mampu menekan populasi serangga hama Famili
Delphacidae, Ciccadelidae, Pentatomidae, dan Acrididae sedangkan bioinsektisida
berbahan aktif B. thuringiensis mampu menekan populasi serangga hama Famili
Pyralidae tetapi bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan bioinsektisida
berbahan aktif B. thuringiensis tidak mempengaruhi kelimpahan dan
keanekaragaman spesies laba-laba.

Kata kunci : B. bassiana, B. thuringiensis, padi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia banyak terdapat lahan rawa lebak yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan sebagai sumber usaha tani. Berdasarkan kedalaman
genangan air maksimumnya lahan rawa lebak terbagi menjadi tiga macam, yaitu
lahan rawa lebak dangkal dengan kedalaman genangan air maksimum 50cm, rawa
tengahan 50-100 cm, dan rawa lebak dalam lebih dari 100 cm (Waluyo et al.,
2008).

Sumatera selatan merupakan provinsi penghasil beras terbesar yang
menjadi urutan keenam nasional dalam menghasilkan beras. Luas padi sawah di
Sumatera Selatan pada tahun 2012 sekitar 443.199 ha, kemudian dengan adanya
intensifikasi pertanaman maka areal tanam padi Sumsel bisa mencapai 800.615
ha. Kemudian Lahan sawah yang digunakan untuk budidaya padi di Sumsel
sekitar 304.563 ha (Harun et al., 2014)

Padi merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang paling penting.
di dalam budidaya tanaman padi di rawa lebak Sumatera Selatan ada banyak
sekali masalah yang dihadapi salah satunya masalah gangguan organisme
pengganggu tanaman (OPT). Ada banyak jenis serangga hama yang dapat
menyebabkan penurunan hasil produksi padi (Baehaki, 2009).

Turunnya produksi padi diakibatkan adanya serangan serangga hama
diantaranya wereng cokelat (Nilavarpata lugens), wereng hijau (Nephotettix spp),
wereng zigzag (Recilia dorsalis), dan walang sangit (Leptocorisa oratorius)
(Herlinda et al., 2008). Jika ditemukan populasi dari hama ini tinggi maka
tanaman akan mengalami puso (Widiarta et al., 2004).

Namun sejauh ini pengendalian yang dilakukan petani masih banyak
menggunakan insektisida sintetik, apabila digunakan secara terus menerus dan
berlebihan akan menimbulkan berbagai dampak negatif yaitu berkurangnya
musuh alami yang dapat memicu terjadinya peledakan hama. Arthropoda
predator di sawah lebak diketahui dapat menekan jumlah populasi serangga hama
(Herlinda et al., 2004).



Menurut (Herlinda et al., 2006), pengendalian hayati dengan
menggunakan jamur B. bassiana efektif membunuh serangga hama hampir semua
ordo diantaranya ordo Lepidoptera dan Hemiptera. Sejauh ini pengendalian
menggunakan agens hayati di sawah rawa lebak dalam mengendalikan serangga
hama masih sangat minim sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai
penggunaan agens hayati dengan memanfaatkan cendawan entomopatogen yang
berpotensi untuk dikembangkan yaitu jamur B. bassiana. Jenis cendawan
entomopatogen yang telah ditemukan di ekosistem rawa lebak Sumatera Selatan
(Herlinda et al., 2006; Herlinda 2010). Selain itu penggunaan bioinsektisida
berbahan aktif B. thuringiensis juga dapat menekan populasi serangga hama, serta
pengaruh B. thuringiensis terhadap parasitoid dan predator bersifat sinergis,
antagonis dan netral tergantung dari jenis toksin nya, jenis serangga hama target,

jenis predator sewaktu terkena B. thuringiensis (Bahagiawati, 2002).

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. bagaimana pengaruh aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana dan
bioinsektisida cair B. thuringiensis terhadap populasi serangga hama pada
tanaman di sawah lebak Sumatera Selatan.

2. bagaimana pengaruh aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana dan
bioinsektisida cair B. thuringiensis terhadap kelimpahan dan
keanekaragaman laba-laba pada tanaman padi di sawah lebak Sumatera
Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. menganalisis pengaruh aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana dan
bioinsektisida B. thuringiensis terhadap populasi serangga hama pada

tanaman padi di sawah lebak Sumatera Selatan.



2. menganalisis pengaruh aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana dan
bioinsektisida cair B. thuringiensis terhadap kelimpahan dan
keanekaragaman laba-laba pada tanaman padi di sawah lebak Sumatera

Selatan.

1.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini yaitu :
1. diduga aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana dan bioinsektisida cair B.
thuringiensis dapat menurunkan populasi serangga hama pada tanaman padi
di sawah lebak Sumatera Selatan.
2. diduga aplikasi bioinsektisida cair B. bassiana dapat memberikan dampak

positif terhadap laba-laba pada padi utama di sawah lebak Sumatera Selatan.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
terhadap teknologi pengendalian serangga hama pada tanaman padi dengan
memanfaatkan jamur entomopatogen B. bassiana dan bakteri entomopatogen B.
thuringiensis serta mengembangkan bioinsektisida yang aman dan ramah

lingkungan.
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